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Dalam proses pembelajaran bahasa, kesulitan dalam memahami kata
perintah menjadi hal yang umum terjadi. Bahkan para pembelajar bahasa
Jepang juga menghadapi kesulitan serupa. Oleh karena itu, sebagai
pengajar, Kkita perlu mencari cara agar mahasiswa yang belajar
bahasa Jepang dapat lebih mudah memahami kata perintah yang
diajarkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan
mahasiswa dalam memahami kata perintah bahasa Jepang di sebuah
universitas di Jakarta. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
melihat sejaun mana metode TPR (Total Physical Response) dapat
meningkatkan pemahaman mereka terhadap kata perintah bahasa Jepang
sebelum dan setelah penggunaan metode tersebut, dengan tujuan untuk
menilai efektivitas metode TPR dalam proses pembelajaran. Penelitian

ini menggunakan metode kuantitatif dengan model one-group pretest-

posttest dengan memberikan tes sebelum dan sesudah perlakuan, dengan
responden dalam penelitian sebanyak 13 orang. Berdasalkan hasil
perhitungan SPSS 25, diketahui nilai rerata hasil belajar pre-test sebesar
65,23 dan post-test sebesar 71.08. Hasil pengujian pada paired sample t
test diketahuo nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka HO ditolak
dan H1 diterima. Oleh sebab itu, hasil pengukuran data menunjukan
bahwa terdapat pengaruh signifikan pada penerapan metode TPR
terhadap pemahaman kata perintah bahasa jepang
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa walaupun sangat penting namun tidak mudah dilakukan. Banyak faktor yang
mempengaruhi efektifitas maupun keberhasilan dari pembelajaran bahasa tersebut. Bahasa Jepang juga mempunyai
banyak faktor yang dapat mempengaruhi saat proses pembelajaran dimana bahasa Jepang dituntut untuk menguasai
empat keahlian, yakni mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Kemampuan membaca dan menulis dalam setiap
bahasa merupakan keahlian yang saling berkesinambungan. Bahasa Jepang dikenal dengan kosa kata yang bermacam-
macam dan berbagai jenis. Salah satu jenis kosa kata dalam bahasa jepang adalah  #5<33Z(meireibun) atau dalam
bahasa indonesia disebut kata peritah. Kata perintah adalah kata yang memberikan kuasa kepada pembicara untuk
memersuasi pendengar mekakukan apa yang dikatakan pembicara. Oleh karena itu, banyak sekali pembelajar bahasa
jepang yang kesulitan saat mempelajari bahasa jepang terlebih pada kemampuan mengungkapkan kata perintah. lalu
metode metode pembelajaran yang repetitif dan monoton membuat pembelajar jenuh dan tidak menyenangkan.
Teknik pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan dibutuhkan untuk mempelajari kata perintah sehingga
pembelajan menjadi lebih efektif.
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Dalam mempelajari bahasa jepang, terdapat empat keahlian dalam berbahasa jepang yang perlu
dipelajari dan dikuasai, keahlian tersebut antara lain mendengar, membaca dan menulis, lalu kemampuan tersebut dapat
diasah melalui pelajaran yaitu Bunpou (Tata Bahasa), Kaiwa (Berbicara), Choukai (Menyimak), Dokkai
(Membaca), dan sakubun (Menulis) (Dewi Ambarastuti & Amalia Savitri, 2021). Kemampuan siswa dapat dipengaruhi
oleh dua hal yaitu dari individu sisa yang berupa kemampuan personal (internaal) dan fktor luar dirinya. Sedangkan
kualitas pembelajran yang dimaksud adalah berkaitan dengan keprofesionalan yang dimiki oleh guru yaitu mencakup
kognitif, sikap, dan perilaku (Peni, 2018). Teknik Total Physical Response (Celik et al., 2021)mengutip dari Richards dan
Rogers (1986, p. 87) menyatakan bahwa TPR dibuat berdasarkan koordinasi dari kata dan aksi, di definisikan sebagai
metode pengajaran bahasa melalui kegiatan fisik.

Dari penelitian (Shi, 2018)Metode TPR atau disbut juga Total Physical Response tidak hanya dapat
meningkatkan kemampuan berbahasa inggris, namun TPR juga dapat meningkatkan kemampuan mendengar siswa,
hasil skor siswa juga lebih baik dibanding kelas dengan pembelajaran tradisional dan penggunaan TPR membuat siswa
lebih mudah dalam me-review kembali pelajaran yang telah dipelajari.

Lalu di penilitian lain, metode TPR pada peningkatakn hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa jepang
terbukti menarik bagi siswa, kegiatan menjadi menyenagkan dan tidak membosankan, metode TPR juga terbukti
membuat siswa cepat memahami apa yang diajarkan oleh guru, hasil test siswa meningkat dan cocok untuk
pembelajaran bahasa asing (Peni, 2018).

Lalu metode TPR pada penelitian (Septriani & Sukmara, 2020) mengenai penguasaan kata kerja bahasa jepang
menyatakan nilai rata-rata posttest kelas yang menggunakan TPR lebih tingg dibandingkan dengan nilai rata-rata posttest
kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran tradisional, juga respon siswa sangat baik dengan rekasi seperti
menyenangkan dan siswa lebih aktif saat proses pembelajaran.

Pada penilitian lainnya, metode TPR pada kosa kata bahasa inggris di hangzhou terbukti dapat mebuat siswa
membuat siswa lebih aktif juga membuat pemikiran siswa lebih sensitif, lalu dapat disimpulkan metode TPR lebih efektif
pada pembelajaran kosa kata juga melalui kuisioner dan interview dapat ditemukan bahwa tidak hanya dapat
memfasilitasi pekerjaan mengajar guru tetapi juga dapat mengembangkan hubungan antar murid dan guru(Liu & Chen,
2021).

Metode TPR dalam pembelajaran Vocabulary juga ditemukan dapat menngkatkan motivasi belajar siswa,
outcome pembelajaran juga ditemukan mengalami peningkatan yang signifikan dalam hasil test siswa, lalu ditemukan
bahwa siswa menjadi lebi aktif dan merasa senng saat proses pembelajaran.(Celik et al., 2021).

Berdasarkan state of the art yang telah dilakukan oleh penulis, penulis mendaptkan gap yaitu pembelajaran kosa
kata perintah bahasa jeapng dengan metode TPR pada pembelajaran kata perintah belum banyak dilakukan oleh karena
itu novelty (kebaruan) dalam penelitian ini adalah menganalisis efektivitas metode TPR dalam pembelajaran kosa kata
perintah bahasa jepang. Berdasarkan hal diatas penulis menentukan tema penelitian “Penggunaan Metode TPR (Total
Physical Response) Terhadap Pembelajaran Kata Perintah Bahasa Jepang”.

2. METODE
Uji Validitas
Hasil dari Uji validitas Pretest dan Posttest dijelaskan pada data dibawah ini:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas (Soal pilihan ganda)

|ENTRY  TOTAL TOTAL JMLE  MODEL|  INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH| |
|NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXP%| Item |

e R —— R ——— R — R ——— FRE—— |
| 2 4 7 .73 .85|2.19 2.52|2.38 2.40|A-.60 .45| 14.3 71.8| 52
[ 9 3 7 1.43 .84]1.41 1.29]1.97 1.79|B-.86 .42| 57.1 68.8| 59
[ 3 4 7 .73 .85|1.22  .66|1.28 .74|C .25 .45| 71.4 71.8| S3
| 14 4 7 .73 .85|1.22 .66|1.28 .74|D .25 .45| 71.4 71.e| U4
[ 7 3 7 1.43 .84]1.18  .41] .98 .12|E .36 .42| 57.1 68.8| S7
I 8 6 7 -1.e8 1.15|1.ee .24| .58 .@e|F .42 .36| 85.7 85.4| S8
| 10 4 7 .73 .85| .92 -.18| .97 .88|G .50 .45| 71.4 71.8| 510
| 13 5 7 -.o4 93] .77 -.37] .61 -.49|g .66 .44| 85.7 75.8| U3
| 1 6 7 -1.e8  1.15| .58 -.47| .31 -.38|f .72 .36| 85.7 85.4] S1
I 5 6 7 -1.88  1.15| .59 -.47| .31 -.38|e .72 .36| 85.7 85.4] S5
[ 6 6 7 -1.e8 1.15] .59 -.47| .31 -.38|d .72 .36| 85.7 85.4| S6
| 11 6 7 -1.e8  1.15| .59 -.47| .31 -.38|c .72 .36| 85.7 85.4] U1
| 12 6 7 -1.88  1.15] .59 -.47| .31 -.38|b .72 .36| 85.7 85.4] U2
[ 4 4 7 .73 85| .48 -1.61| .44 -1.54|a .90 .45|1e0.0 71.9| S4 |
e - T o oo FEE |
| MEAN 4.9 7.8 17 1.e4] .95 .1@| .85 .14| | 74.5 77.1] [
| P.SD 1.2 e 1.14 26| .45 .96 .63  .97| | 20.3  7.4] [
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas (Soal uraian)

| ENTRY TOTAL TOTAL JMLE  MODEL| INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH| |
|NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MMSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXPX| Item |
| =mmm Hmmmmmmm - Hmmmmmmmm - Hmmmmmmmmm - Hmmmmmmmm - Hmmmm - |
| 1 12 7 -2.45 1.28]1.83 1.37|4.86 1.73|A .27 .66| 83.3 82.4| URL |
I 3 8 7 1.97 1.21|1.48 .78| .87 .37|B .30 .44| 66.7 83.5| UR3 |
I 2 8 7 1.97  1.21] .46 -.87| .25 -.31|C .62 .44|18@.8 83.5| UR2 |
| 4 11 7 -1.25  1.e5| .38 -1.37| .29 -.63|b .88 .e8|1e@.e 79.2| UR4 |
| 5 10 7 -.24  1.e2| .38 -1.37| .31 -1.06|a .87 .65|1@@.@ 77.9| URS |
| ——mm T T oo oo R |
| MEAN 9.8 7.0 .80 1.14] .89 -.29|1.16 .02| | 98.6 81.3] I
| P.sD 1.6 e 1.75 e8| .61 1.15|1.47 .98| | 13.3  2.3] |

Hasil Output tabel menunjukan bahwa butir soal S2, S4, UR1 dinyatakan tidak valid dikarenakan tidak
memenuhi kriteria OUTFIT 0,5<MNSQ<1,5 -2.0<ZSTD<+2 dan PTMEASURE 0,4<PTMEAS<0,85. Peneliti
mengganti soal yang tidak valid dengan soal yang setara.

Uji Reabilitas
Tabel 3. Hasil Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

A75 20

Pengujian reliabilitas soal terhadap 200 butir soal dengan menggunakan SPSS 25. Dasar pengambilan keputusan
dalam uji reliabilitas sebagai berikut:

1. Jika nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka soal dinyatakan reliabel atau konsisten.

2. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka soal dinyatakan rtudak reliabel atau tidak konsisten.

Menurut data diatas nilai cronbach alpha 0,775 yang nilainya >0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa butir
soal dapat dinyatakan reliabel.

Uji Noralitias
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest 91 13 200 006 13 61
posttest 65 13 200 56 13 693

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Dari data pretest menurut Kolmogorov-Smirnov didapat nilai sig. 0,200 > 0,05 dan menurut Shapiro
Wilk didapat nilai sig. 0,161 > 0,05. Yang berarti data dapat dikatakan berdistribusi normal. Sedangkan untuk
data posttest dengan Kolmogorov-Smirnov didapat nilai sig. 0,200 > 0,05 dan Shapiro Wilk didapat nilai sig.
0,693 > 0,05. Yang berarti data dapat dikatakan berdistribusi normal diterima. Disimpulkan data pretest dan
posttest yang telah diujicobakan kepada responden mendapatkan hasil bahwa berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
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Uji Homogenitas
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Test of Homogeneity of Variances

Levens Stafistic dil di2 Sig
Mikai Basod on Moan 219 1 18 645
Based on Median 178 1 18 [t {]
Basad on Moadun and with 1¥8 1 15774 BA1
odjusted of
Basod on tnmmod maan 180 1 18 661

Dasar pengambilan keputusan pada uji homogenitas, sebagai berikut:

1) Data tidak homogen apabila nilai sig. varians dua atau lebih kelompok populasi < 0,05.

2) Data homogen apabila nilai sig. varians dua atau lebih kelompok > 0,05.

Berdasarkan tabel uji variansi homogenitas diketahui nilai sig. Pretest dan posttest senilai 0,661. Dapat
disimpulkan bahwa sig. 0,661 > 0,05, sehingga data tersebut sama (homogen).

Uji Hipotesis
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Paired Samples Statistics

Stl. Error
Mean [+l Std. Deviation Mean
Pair 1 pretest G5.23 13 13.305 3680
posttest 71.08 13 13.382 3TN

Pada nilai pretest didapatkan mean dari hasil belajar sejumlah 65,23. Nilai posttest diperoleh mean
hasil belajar sebesar 71,08. Sebanyak 13 mahasiswa menjadi responden sampel penelitian. Nilai standart
deviation pretest sebesar 13.305 dan posttest sebesar 13.382. Selanjutnya, Standart Error Mean pretest sebesar
3.690 dan posttest sebesar 3.711.

Nilai rerata hasil belajar pada pretest 65,23 dan posttest 71,08, dapat diartikan terdapat perbedaan dari
rerata hasil belajar antara pretest dan posttest. Selanjutnya dilakukan uji Paired Samples Correlations untuk
menguji perbedaan tersebut signifikan atau tidak.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas
Paired Samples Correlations

M Correlation Sig

Pair1  pretest & posttest 13 473 000

Data diatas memperlihatkan hasil uji korelasi antara kedua variabel. Diperoleh nilai korelasi sebesar
0,973 dan nilai sig. 0,000 < 0,05, sehingga dikatakan terdapat hubungan antara variabel pretest dan posttest.

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas

Paired Samples Test
Faired Diffaramnces
Std. Daviation ) .'.'-:l'u: Liovavar ppar t if Sig. (2-1ailad

Pair1  pretast- postiest -S848 3105 861 -7.122 -3.870 -6.788 12 000
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Berdasarkan Paired Samples Test diatas, diketahui nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, maka HO ditolak
dan Ha diterima. Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar dari pretest dan posttest yang berarti
terdapat pengaruh penggunaan teknik shadowing terhadap kemampuan berbicara bahasa Jepang mahasiswa
semester |11 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang.

3. PEMBAHASAN DAN SIMPULAN

Penelitian ini berdasarkan responden yang diambil dari prodi pendidikan bahasa jepang semester il
sebayak 13 mahasiswa yang sedang melakukan pembelajaran bunpou. Peneliti menggunakan program ministep
rasch dan SPSS 26 unuk membantu perhitungan uji validitas, reiabilitas, uju normalitas, uji homogenitas dan
uji-t.

Uji validitas diberikan kepada mahasiswa semester Il prodi pendidikan bahasa jepang. Terdapat 15
soal dengan 12 soal valid dan 3 soal tidak valid dan diganti dengan soal bernilai sama. Dalam uji normalitas
pada pretset dan posttest diperoleh didapat nilai sig. 0,161 > 0,05 yang menurut Shapiro Wilk, berarti data
berdistriusi normal. Berikutnya, Uji homogenitas Levene dengan hasil nilai sebesar 0,661> 0,05, maka data
dinyatakan homogen (sama).

Berdasarkan data tersebut, peneliti melanjutkan dengan melakukan uji-t yang di uji menggunakan
paired sample statistics yang ditunjukkan melalui hasil mean pretest (sebelum perlakukan) dan posttest (setelah
perlakuan). Mean pada pretest adalah 65,23 sedangkan mean pada posttest adalah 71,08. Dan paired sample test
dengan hasil nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga hasil
menunjukan bahwa Penggunaan Metode TPR (Total Physical Response) Terhadap kemampuan Kata Perintah
Bahasa Jepang dapat meningkatkan pembelajaran kata perintah pada mahasiswa semester 11
Terdapat beberapa keterbatasan yang peneliti alamu saat melakukan penelitian, diantaranya antara lain:

1. Keterbatasan waktu karena dekatnya dengan waktu ujian tengah semester yang membuat saya tidak
mau menggangu proses pembelajaran mereka.

2. Ruang lingkup yang digunakan peneliti hanya mencakup satu kelas dengan jumlah sampel 13 orang,
sehingga peneliti merasa bahwa penelitian ini masih kurang berpengaruh.

Berdasarkan pada hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil pretest (sebelum perlakuan) dengan mean adalah 65,23 dan hasil posttest (setelah perlakuan)
dengan mean adalah 71,08, sehingga dapat dikatakan kemampuan kata perintah setelah diterapkan
perlakuan lebih baik dibandingkan sebelum diterapkan perlakuan.

2. Hasil paired samples test diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 dan Ha diterima. Terdapat
perbedaan yang signifikan antara rerata nilai pretest dengan rerata nilai posttest dan terdapat pengaruh
Penggunaan Metode TPR (Total Physical Response) Terhadap kemampuan Kata Perintah Bahasa
Jepang dapat meningkatkan pembelajaran kata perintah pada mahasiswa semester 1V.
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